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BAB III 

DATA PENELITIAN 

 

A.  Gambaran Umum PT. BPRS JABAL NUR Surabaya 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian  ini  dilakukan di Lembaga Perbankan Syariah yakni PT. 

BPRS JABAL NUR Surabaya yang terletak di Jalan Raya Merr Pandugo 

(Merr Square City 2A) Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 

2 November 2015 sampai dengan 31 Desember 2015. 

 

2. Sejarah PT. BPRS JABAL NUR Surabaya 

BPRS Jabal Nur yang berlokasi disebelah selatan Masjid Akbar 

Surabaya atau tepatnya di Jalan Wisma Pagesangan No.203 Surabaya, 

telah diresmikan dengan cukup meriah oleh Deputi Gubernur Bank 

Indonesia ( Siti Fadjriyah ) untuk  menjalankan operasinya  sejak tgl .26 

Oktober 2007 yang lalu. Peresmian ini dihadiri oleh seluruh pengurus 

PT.BPRS Jabal Nur berikut seluruh pekerjanya, dan hampir seluruh 

pemegang saham , para Pemimpin  Cabang Bank Umum Syariah, para 

Direksi BPRS se-Jawa  Timur  beserta  para pejabat  pemerintah untuk 

memeriahkan berdirinya PT.BPRS Jabal Nur ini. Sekarang kantor pusat 
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dipindahkan di Jalan Raya Merr Pandugo (Merr Square City 2A) 

Surabaya. 
1
 

Jabal Nur adalah sebuah bukit dimana Gua Hira berada, 

merupakan tempat pertama kali kebenaran wahyu Ilalhi ( Al-Quran ) 

disampaikan untuk meluruskan perilaku dan cara pikir manusia yang 

sudah jauh menyimpang dari ajaran-ajaran Illahi yang diturunkan kepada 

rasul-rasul sebelum Nabi Muhammad saw. Ini menjiwai dipilihnya nama 

PT. BPRS Jabal Nur sebagai lembaga perbankan yang akan menerapkan 

sistim perbankan yang benar sesuai firman Allah SWT., sabda dan prilaku 

ekonomi & bisnis Rasulullah saw. Diharapkan PT. BPRS Jabal Nur adalah 

lembaga yang akan menyinarkan cahaya kebenaran praktek perbankan 

yang Islami kepada masyarakat yang sudah sekian lama bergelut dalam 

praktek ekonomi dan bisnis perbankan yang ribawi. 

 

3. Visi dan Misi PT. BPRS Jabal Nur Surabaya 

a. Visi 

“Menjadikan BPRS terkemuka yang selalu mengutamakan ridha 

Allah dalam mencapai kemajuan, kesejahteraan , kepuasan nasabah, 

masyarakat dan pemiliknya”. 

 

 

 

                                                 
1
 Dokumen PT. BPRS Jabal Nur Surabaya 
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b. Misi 

“Melakukan  pelayanan  perbankan  sistim  syariah  Islam terbaik  

berlandaskan IMTAQ dan ibadah dengan mengutamakan pelayanan  

pada pengusaha mikro, kecil dan menengah untuk  ikut  membangun  

dan menunjang perekonomian masyarakat bangsa secara Islami 

(kebersamaan dalam persaudaraan dan kesejahteraan yang 

berkeadilan dalam ridha Allah SWT).
2
 

 

4. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi dari BPRS Jabal Nur Surabaya terlampir. 

 

5. Job Description PT. BPRS JABAL NUR Surabaya 

Adapun  deskripsi  mengenai pekerjaan  PT.  BPRS  JABAL  NUR 

Surabaya sebagai berikut:
3
 

a. Rapat Umum Pemegang Saham 

Merupakan  rapat  tertinggi  para  pemegang  saham  dan 

menentukan sentral kebijakan bank. 

b. Dewan Pengawas Syariah 

Dewan  Pengawas  Syariah  adalah  badan  yang  ada di  lembaga 

keuangan   syariah   yang   diangkat   dan  diberhentikan   di  Lembaga 

Keuangan Syariah melalui RUPS setelah mendapat  rekomendasi dari 

DSN. 

                                                 
2
 Ibid. 

3
 Ibid. 
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c. Dewan Komisaris 

Dewan komisaris adalah sebuah dewan yang bertugas untuk 

melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direktur 

perseroan terbatas (PT). 

d. Dewan Direksi 

Dewan direksi adalah orang yang berwenang dan bertanggung 

jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan  perseroan,  

sesuai  dengan  maksud  dan  tujuan  perseroan. Serta  mewakili  

perseroan,  baik di dalam maupun  di luar pengadilan sesuai dengan 

ketentuan  anggaran dasar. 

e. Manajer Operasional 

Manajer operasional memiliki tugas atas seluruh aktivitas 

operasional perusahaan, mulai dari pembuatan rencana produksi, 

pembuatan rencana pemakaian sistem dan anggaran produksi, 

memastikan kualitas produk yang dihasilkan sesuai dengan standar 

perusahaan   hingga  pengelolaan   suasana  kerja  agar  SDM  mampu 

bekerja secara optimal. 

f. Legal 

Tugas  seorang  legal  yakni  mengatur,  mengawasi  dan 

melaksanakan kegiatan administrasi dan dokumentasi pemberian 

pembiayaan  serta  melakukan  kegiatan  untuk  mengamankan  posisi 

bank  dalam  memberikan  pembiayaan   sesuai  dengan  hukum  yang 

berlaku. 
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g. UPN / Customer Services 

Customer services adalah pelayanan yang disediakan oleh suatu 

perusahaan  untuk  melayani  kebutuhan   dan  memberikan  kepuasan 

kepada pelanggan, menjawab pertanyaan-pertanyaan atau memberikan    

informasi, dan penanganan keluhan-keluhan yang berhubungan  dengan 

produk  yang ditawarkan oleh pihak bank. 

h. Bagian Administrasi 

Tugas dan tanggung jawab bagian administrasi adalah mengatur, 

mengawasi dan melaksanakan kegiatan administrasi dan dokumentasi  

pemberian pembiayaan serta melakukan kegiatan untuk mengamankan   

posisi  bank  dalam  memberikan  pembiayaan   sesuai dengan hukum 

yang berlaku. 

i. Bagian Umum dan Personalia 

Bagian  umum dan  personalia  melaksanakan  tugas  pencatatan, 

pengadministrasian, serta pembinaan dalam kepersonaliaan, 

mengawasi  ketersediaan  perlengkapan  layanan  di bidang  personalia 

dan umum. 

j. Bagian Keuangan 

Bagian keuangan bertanggung jawab atas segala aktivitas 

keuangan. Bagian keuangan harus melapor pada jabatan manajer 

keuangan. Pada jabatan ini sangat dibutuhkan kedisiplinan, kejujuran, 

ketelitian   serta  tanggung   jawab   yang   tinggi   karena   jika  terjadi 
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kesalahan akan sangat fatal pada perusahaan karena menyangkut 

keuangan perusahaan. 

k. Teller 

Teller  merupakan  posisi pekerjaan yang sangat  penting  karena 

berhadapan    langsung   dengan   konsumen.   Teller   dituntut    untuk 

melayani konsumen sesuai dengan aturan  yang digunakan  oleh bank 

tersebut baik secara kalimat perkataan yang dilakukan pada saat 

menyambut konsumen, atau pada saat proses maupun pada saat 

penutupan ketika pelayanan sudah selesai. 

l. Accounting Staff 

Bertanggung jawab melakukan pencatatan dan dokumentasi 

kegiatan keuangan perusahaan. Selain itu pada jabatan ini dituntut 

untuk mengerti masalah perpajakan yang berlaku  di negara Indonesia, 

karena laporan perpajakan perusahaan dibuat oleh Accounting Staff. 

m.  Manajer Pemasaran 

Manajer  pemasaran  mempunyai  tugas  memimpin,  mengawasi, 

dan bertanggung  jawab atas terlaksananya  kelancaran kerja di bagian 

pembiayaan  dan pendanaan, memasarkan produk bank sesuai dengan 

Syariah Islam kepada nasabah dengan layanan yang baik sehingga 

memungkinkan untuk diperolehnya laba sesuai target dengan tetap 

memperhatikan   kelancaran  dan  keamanan  aset  Bank  serta 

menciptakan produk baru yang sesuai dengan Syariah Islam. 
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n. Account Officer (AO) 

AO Pembiayaan (Lending Officer) bertanggung  jawab dalam 

memasarkan  produk sesuai Syariat  Islam dan memberikan pelayanan 

yang  baik  kepada  nasabah  sehingga  memberikan  pelayanan  yang 

prima kepada nasabah sehingga memberikan kontribusi terhadap  laba 

Perusahaan dengan memperhatikan kelancaran dan keamanan atas 

pembiayaan yang telah diberikan. 

AO Pendanaan  (Funding Officer) bertanggung  jawab dalam 

memasarkan  produk sesuai Syariat  Islam dan memberikan pelayanan 

yang  baik  kepada  nasabah  sehingga  memungkinkan  untuk 

diperolehnya dana pihak ketiga yang sesuai dengan target dan 

memberikan kontribusi terhadap laba perusahaan. 

6. Produk dan Aplikasi Akad 

a.   Tabungan 

Tabungan pada PT. BPRS JABAL NUR Surabaya dibagi 

menjadi 2 macam, yaitu tabungan wadi>’ah dan tabungan   

mud}a>rabah. Tabungan wadi>’ah dan tabungan mud}a>rabah dibagi 

menjadi 2 produk:  

1). Tabungan Wadi>’ah 

a).  Tabungan Wadi>’ah 

Tabungan wadi>’ah adalah tabungan yang  

dijalankan berdasarkan akad Wadi>’ah  yakni titipan murni 
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yang harus dijaga dan dikembalikan  setiap  saat  sesuai 

dengan  kehendak pemiliknya.
4
 

b).  Tabungan Haji dan Umrah 

Tabungan haji dikhususkan bagi nasabah yang 

ingin menunaikan haji, akan tetapi biaya yang dimilikinya 

belum mencukupi, pihak BPRS sebagai perantara  bekerja 

sama dengan bank umum syariah memberikan  jasa kepada 

nasabah berupa   talangan   biaya   haji   setelah   nasabah   

memberikan sejumlah uang  kepada  pihak  BPRS.  Setelah  

itu diserahkan kepada bank umum syariah untuk biaya 

kuota haji melalui kementrian agama.
5
 

2)  Tabungan Mud}a>rabah 

a) Tabungan Syariah 

Tabungan syariah   merupakan tabungan tabungan 

berjangka yang mana akan mendapat bagi hasil dari 

keuntungannya. Bagi hasil tersebut tidak akan tetap 

(fluktuatif) dalam artian bisa berubah-ubah jumlahnya 

berdasarkan keuntungan yang didapat oleh bank 

perbulannya.
6
 

 

 

                                                 
4
 Ibid. 

5
 Ibid. 

6
 Ibid. 
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b).   Tabungan Tarbiyah 

Tabungan tarbiyah merupakan tabungan pendidikan. 

Nasabahnya merupakan lembaga-lembaga pendidikan,  

mulai dari TK sampai perguruan tinggi, yang mengajukan 

bisa dari anak tersebut atau dari pihak sekolah dengan 

perwakilan dari bagian tata usaha sekolah tersebut.
7
 

b.   Deposito 

Deposito  merupakan  salah satu  jenis simpanan  dari 

(deposan)  kepada  Mud}a>rib  (bank)  yang  diperuntukkan  bagi 

perorangan,  perusahaan,  koperasi,  yayasan  atau  badan usaha 

lainnya kecuali bank yang dapat ditarik sesuai jangka atau tempo 

yang diperjanjikan.  Deposito adalah salah satu jenis simpanan 

berdasarkan prinsip bagi hasil (Mud}a>rabah) yang dananya hanya 

dapat ditarik pada saat jatuh tempo saja.
8
 

c.   Pembiayaan 

1).  Pembiayaan musha>rakah 

Musha>rakah yaitu  akad  kerja  sama  antara  dua orang 

atau lebih  untuk  melakukan  suatu  usaha  tertentu,   dimana  

masing- masing  pihak   memberikan   kontribusi   dana  dengan   

ketentuan bahwa  keuntungan  dan  risiko  akan  ditanggung  

bersama  sesuai kesepakatan.
9
 

                                                 
7
 Ibid. 

8
 Ibid. 

9
 Ibid. 
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2).  Pembiayaan Mura>bahah 

Mura>bahah adalah transaksi jual beli antara penjual 

dan pembeli dengan menyatakan  perolehan dan keuntungan 

disepakati bersama. Penyerahan barang dilakukan penjual 

kepada pembeli segera atau seketika sedangkan  

pembayaran/pelunasan  dilakukan kemudian. 

3).  Pembiayaan Ija>rah Multijasa 

Pembiayaan ija>rah multijasa adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh bank kepada nasabah untuk memperoleh sewa 

manfaat atas suatu jasa, misalnya jasa berupa pelayanan 

pendidikan, pelayanan kesehatan dengan membayar fee (upah 

sewa) kepada bank. 

 

B. Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan Ija>rah Multijasa pada PT. BPRS 

Jabal Nur Surabaya 

PT. BPRS Jabal Nur Surabaya mengeluarkan pembiayaan multijasa 

dengan nama pembiayaan Ija>rah Multijasa pada bulan Desember 2014. 

Pembiayaan ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan nasabah atas sewa 

manfaat atas jasa seperti jasa pendidikan, jasa kesehatan, jasa sewa 

pernikahan dengan imbal jasa berupa fee dengan jangka waktu maksimal 1 

tahun. Dalam pelaksanaannya pihak bank tidak melakukan kerjasama secara 

langsung dengan pihak ketiga, baik itu lembaga pendidikan maupun rumah 

sakit, tetapi bank mewakilkan kepada nasabah untuk memilih sendiri jasa 
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yang dibutuhkan oleh nasabah, dengan menyerahkan bukti kuitansi 

pembayaran sebagai bukti kepada bank.
10

 

Gambar : 

Skema Pembiayaan Ija>rah Multijasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan pada pihak BPRS 

dengan memberikan spesifkasi jasa yang dibutuhkan nasabah dan 

kelengkapan seluruh persyaratan yang ditentukan oleh pihak BPRS. 

2. Setelah terjadi kesepakatan kedua belah pihak, maka pihak BPRS 

melakukan akad Ija>rah Multijasa dengan nasabah sesuai dengan 

kebutuhan nasabah akan manfaat atas jasa. 

3. Pihak BPRS memberikan uang tunai kepada nasabah sebesar 

pembiayaan yang diajukan nasabah. 

4. Pihak BPRS memberikan akad wakalah kepada nasabah untuk 

membayarkan kebutuhan nasabah dan memperoleh manfaat sesuai 

dengan spesifikasi. Akad wakalah ini atas nama nasabah. 

5. Nasabah melaksanakan kewajiban finansialnya untuk membayar 

tunai kepada pihak ketiga (lembaga penyedia jasa). 

6. Nasabah membayar cicilan (pokok dan fee) kepada BPRS. 

                                                 
10

 Oki Rahmawan Cahyadi, wawancara , PT. BPRS Jabal Nur Surabaya, 3 Desember 2015. 

Nasabah 
BPRS 

1. Spesifikasi jasa 

6. Menyerahkan Bukti dan Bayar Cicilan 

2. Akad Ija>rah Multijasa 

Pihak Ke-3 5. Membayar Tunai 

3. Memberikan Uang Tunai 

4. Akad Wakalah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 

 

Menurut Okki Rahmawan Cahyadi selaku manajer operasional latar 

belakang munculnya produk ini adalah untuk pemenuhan kebutuhan nasabah 

akan jasa, seperti jasa pendidikan, jasa kesehatan yang tidak dapat diberikan 

dengan menggunakan akad mura>bahah, atau musha>rakah.11
 Hingga saat ini 

jumlah nasabah yang telah menggunakan produk ini ada 13 nasabah yang 

tersebar di seluruh kantor pusat dan kantor cabang Surabaya dan Sidoarjo. 

Dan ada 10 nasabah yang menggunakan skema angsuran pokok di akhir/pada 

saat jatuh tempo.
12

 

Manajemen risiko pembiayaan merupakan analisis yang dilakukan bank 

untuk mengantisipasi risiko-risiko dalam hal penyaluran pembiayaan.
13

 

Implementasi manajemen risiko pembiayaan yang dilakukan PT. BPRS 

JABAL NUR Surabaya adalah sebagai berikut:  

1.   Permohonan pembiayaan 

Permohonan  pembiayaan  adalah  tahap  awal  dalam  proses 

pembiayaan. Permohonan pembiayaan dilakukan secara tertulis dari 

nasabah kepada BPRS dengan mengisi formulir permohonan 

pembiayaan yang disediakan di PT. BPRS Jabal Nur. 

Untuk menjadi nasabah pembiayaan PT. BPRS Jabal Nur 

menetapkan beberapa syarat kepada calon nasabahnya, antara lain : 

a. Untuk nasabah Golongan Berpenghasilan Tetap (GBT), syaratnya 

adalah : 

                                                 
11

 Oki Rahmawan Cahyadi, wawancara, PT. BPRS Jabal Nur Surabaya, 22 Desember 2015. 
12

 Ibid. 
13

 Ibid. 
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1). Domisili kantor/ tempat calon nasabah bekerja/ tempat 

pembayaran gaji/ upah berada dalam wilayah kerja kantor 

PT.BPRS Jabal Nur. 

2).  Memiliki Asli Surat Keputusan (SK) sebagai pegawai tetap dan 

SK kepangkatan/ jabatan terakhir atau SK sebagai Pensiunan. 

3). Tidak sedang menikmati fasilitas pembiayaan pada PT. BPRS 

Jabal Nur (atau perusahaan satu group dengan PT. BPRS Jabal 

Nur) baik di kantor Pusat maupun kantor Cabang. 

4). Mempunyai Surat rekomendasi /jaminan pembayaran 

(pelunasan) dari  pimpinan/ pejabat kantor /perusahaan (yang 

berwenang) tempat Yang Memohon Pembiayaan (YMP) 

bekerja untuk mendapatkan fasilitas pembiayaan pada 

PT.BPRS Jabal Nur, atau telah memiliki Surat Kerjasama 

pembiayaan pegawai/ karyawan/ pekerja instansi/ perusahaan  

yang bersangkutan antara PT. BPRS Jabal Nur dengan instansi/ 

perusahaan yang bersangkutan. 

5).  Ada daftar perincian gaji/ pensiun terakhir yang ditanda tangani 

oleh Pimpinan Kantor tempat YMP bekerja atau tempat YMP 

menerima pensiun. 

6). Menyerahkan Surat Kuasa Pemotongan Gaji/ Upah/ Pensiun 

(SKPG/ SKPU/ SKPP) yang sudah ditandatangani YMP dan 

Juru Bayar/ Bendahara Gaji/ Upah/ Pensiun dari instansi/ 

perusahaan tempat YMP menerima gaji/ upah/ pensiun. 
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7). Bersedia memberikan keterangan-keterangan dan bukti-bukti 

lain yang diperlukan oleh PT. BPRS Jabal Nur. 

8). Mempunyai karakter yang baik dengan pembuktian hasil 

wawancara dengan kolega tempat YMP bekerja atau para 

tetangga YMP (bagi pensiunan). 

9). Bersedia membuka rekening simpanan (Deposito/ Tabungan) 

pada PT. BPRS Jabal Nur. 

b. Untuk Nasabah wiraswasta, antara lain : 

1). Penduduk yang berdomisili dalam wilayah kerja Kantor BPRS 

yang bersangkutan yang dibuktikan dengan KTP asli atau Surat 

Keterangan Penduduk dari Kelurahan atau Desa yang 

bersangkutan 

2). Mempunyai usaha yang layak, memiliki prospek berkembang, 

tidak bertentangan dengan moral dan ajaran Islam, tidak 

bertentangan dengan adat-istiadat setempat dan tidak merusak/ 

mengganggu lingkungan. 

3). Dapat menyediakan agunan kebendaan atau surat yang 

memiliki nilai kebendaan. 

4). Bersedia menyerahkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan 

Bank dalam rangka pemberian fasilitas pembiayaan tersebut. 

5). Mempunyai karakter yang baik, yang dibuktikan dari hasil 

wawancara dan investigasi pada lingkungan tempat tinggal atau 

tempat usaha YMP (tetangga, suplier dan pelanggan) 
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2.   Pengumpulan data dan analisa calon nasabah 

Data  yang  diperlukan  oleh  BPRS  didasari  pada  kebutuhan  

dan tujuan pembiayaan. Data yang diperlukan adalah data yang dapat 

menggambarkan kemampuan calon nasabah untuk melunasi 

pembiayaan. Data yang diperlukan antara lain : 

a. Pas foto berukuran 3x4 suami-istri sebanyak 2 lembar. 

b. Fotokopi KTP pemohon suami-istri yang masih berlaku sebanyak 2 

lembar. 

c. Fotokopi kartu keluarga dan surat nikah. 

d. Nasabah memiliki sumber penghasilan yang layak (yang 

ditunjukkan dengan slip gaji atau data usaha). 

e. Membuka tabungan kemitraan dan membayar biaya administrasi. 

f. Bersedia di survey kerumah atau tempat usaha.  

g. Bersedia menyerahkan bukti atau kuitansi pembayaran kebutuhan 

anda. 

h. Data  jaminan  harus  betul-betul   meng-cover  pembiayaan   

tersebut sehingga  data  jaminan  harus  meliputi   harga  obyek  

jaminan dan lokasinya serta dilengkapi dengan foto obyek 

jaminan. 
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Adapun metode analisis yang digunakan oleh PT. BPRS Jabal Nur 

surabaya dalam pembiayaan adalah pendekatan 5C :
14

 

a. Character (Karakter) 

Keyakinan bahwa calon nasabah tersebut memiliki 

kepribadian  yang positif, kooperatif, dan tanggung jawab kepada 

masyarakat dan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 

menjalankan kegiatan usaha. Hal yang perlu di analisis adalah 

sebagai berikut : 

 Memastikan identitas dari YMP adalah benar. 

 Pembayaran air, listrik, dan iuran-iuran lain lancar/tidak macet. 

 Trade Checking yaitu survey kepada relasi usaha YMP, jika YMP 

memiliki relasi dalam menjalankan usahanya. 

 Survey kepada lingkungan tempat tinggal (apakah YMP dikenal 

baik oleh para tetangga). 

 Survey tempat tinggal (milik sendiri, kos, atau kepemilikan orang 

lain). 

 Bank Checking, digunakan untuk memperoleh informasi tentang 

YMP dalam berhubungan dengan bank. 

 Penilaian character juga dilakukan dengan memperoleh informasi 

dari Sistem Informasi Debitur (SID) melalui BI checking.
 15

 

 

                                                 
14

 Mulyadi, wawancara , PT. BPRS Jabal Nur Surabaya, 3 November 2015 
15

 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 

 

b. Capacity (kemampuan) dan Capital (Modal) 

Penilaian   terhadap   kemampuan   calon   nasabah   dalam   

manajemen maupun keahlian pada bidang usaha yang dijalani 

sehingga dapat mengukur kemampuan untuk melaksanakan rencana 

kerjanya terkait dengan penggunaan pembiayaan dan kemampuan 

repayment kepada bank. Hal-hal yang perlu dianalisis adalah : 

 Kemampuan dalam menjalankan usaha : mengetahui pendidikan 

formal/non formal dari YMP, serta punya pengalaman yang cukup 

dibidang usaha, minimal 1 tahun. 

 Punya visi dan misi untuk usaha yang dijalankan YMP. 

 One Man Show yaitu pandai dalam mendistribusikan, 

kewenangan, pekerjaan dan tanggung jawab terhadap usahanya 

sendiri. 

 Memiliki struktur organisasi yang mendukung efisiensi usahanya. 

 Kemampuan dalam mengembalikan fasilitas pembiayaan (melihat 

dari laporan keuangan, arus kas, piutang serta aktiva lain). 

c. Collateral (Jaminan) 

Penilaian terhadap jaminan yang diberikan oleh calon 

nasabah untuk dapat  meyakinkan,  jika terjadi  risiko  kegagalan  

pembayaran  maka  jaminan dapat di pakai sebagai pengganti dari 

kewajiban. Dalam memperoleh informasi jaminan, wajib 

memperhatikan hal-hal berikut:  
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1) Jaminan benda bergerak (motor/mobil) : identifikasi fisik 

kendaraan dengan dokumen kepemilikan (STNK,BPKB), 

keabsahan dokumen kepemilikan sudah dikonfirmasikan kepada 

pihak berwenang (pihak kepolisian/samsat), foto barang jaminan 

(plat nomor, nomor mesin, kondisi fisik jaminan).  

2) Jaminan benda tidak bergerak : nama benda yang diagunkan 

berikut keabsahan dokumen kepemilikannya (no. sertifikat , atau 

surat lainnya, nama lembaga yang menerbitkan, luas/kapasitas), 

dokumen pendukung, taksasi agunan meng-cover pembiayaan. 

Selain itu, jenis jaminan yang diajukan, marketable dan 

nilai pasar jaminan, pengikatan jaminan serta kepemilikan 

jaminan diketahui. Kemudahan  dalam  memonitor  jaminan 

(untuk jaminan tidak bergerak),  termasuk  lokasi  jaminan  itu 

berada, jenis dan status hukum jaminan, termasuk asuransi. 

d.    Condition 

Analisa diarahkan  pada kondisi sekitar  yang  secara  

langsung maupun  tidak  langsung  berpengaruh  terhadap  

usaha/pekerjaan calon nasabah. Analisis yang perlu dilakukan 

adalah : 

 Usaha YMP terpengaruhi/ tidak terpengaruhi musim. 

 Produk YMP mudah menjadi ketinggalan mode/ tidak. 
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 Keberadaan usaha YMP dapat mendukung perkembangan 

masyarakat setempat. 

 Menganalisis wilayah pemasaran usaha YMP. 

3. Proses Persetujuan 

Merupakan proses penentuan disetujui atau tidaknya sebuah 

pembiayaan. Proses persetujuan ini tergantung pada komite pembiayaan 

(pimpinan cabang, direktur, direktur utama). Komite pembiayaan 

merupakan tingkat paling akhir persetujuan  sebuah proposal. Hasil 

akhir dari komite pembiayaan adalah penolakan, penundaan, ataupun 

persetujuan pembiayaan.  

Jika telah disetujui maka dibuatkanlah akad pembiayaan yang 

berisi perhitungan fee, jumlah angsuran,dan lain-lain serta pasal-pasal 

yang berisi kewajiban-kewajiban yang harus ditaati oleh bank dan 

nasabah.  

4.   Proses  pencairan 

Sebelum melakukan proses pencairan, maka harus dilakukan 

pemeriksaan kembali semua kelengkapan yang harus dipenuhi sesuai 

disposisi komite pembiayaan. Apabila semua persyaratan telah 

dilengkapi maka proses pencairan dapat diberikan. 

5.   Dokumentasi 

Dokumentasi pembiayaan mencakup pembiayaan dokumen 

permohonan pembiayaan, dokumen yang merekam setiap tahapan dalam 

proses pemberian  pembiayaan (analisa dan evaluasi,  rekomendasi  dan 
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putusan pembiayaan), dokumen yang dipersyaratkan dalam pemberian 

pembiayaan, dokumen pencairan, dokumen yang diperoleh dalam 

kegiatan pembinaan selama berjalannya pembiayaan sampai pembiayaan 

tersebut lunas. 

Setiap tahapan dalam proses pemberian pembiayaan harus 

diadministrasikan  secara  tertib, mulai  dari tahap  permohonan  

pembiayaan, tahap  prakarsa  dan  analisa  pembiayaan,  tahap  

rekomendasi  pembiayaan, tahap  putusan  pembiayaan,  tahap  

pencairan  pembiayaan,  tahap  pengawasan dan  pembianaan,  tahap  

angsuran  sampai  pembiayaan  lunas,  tahap penyelamatan  pembiayaan  

apabila  pembiayaan  tersebut  bermasalah  sampai tahap  penghapus 

bukuan pembiayaan  macet  harus diadministrasikan  secara tertib dalam 

registernya masing-masing. 

Menurut Okki Rahmawan Cahyadi, dalam hal pelunasan 

pembiayaan ija>rah multijasa nasabah dapat memilih 2 skema angsuran, 

yang pertama yaitu fee dan pokok dibayarkan setiap bulan, atau yang 

kedua yaitu fee saja yang dibayarkan tiap bulan sedangkan pokok pada 

akhir bulan/pada saat jatuh tempo sesuai kesepakatan dengan bank. 

Berikut hasil wawancara : 

“kita tawarkan dulu sih biasanya, jadi ada yang pokok di akhir atau 

pokok yang dibagi-bagi, kalau pokok yang di bagi-bagi kan angsuran 

tiap bulan lebih kecil.“
16

 

 

                                                 
16

 Oki Rahmawan Cahyadi, wawancara, PT. BPRS Jabal Nur Surabaya, 22 Desember 2015. 
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Misalkan Nasabah A melakukan pembiayaan ija>rah multijasa : 

Plafon   : Rp. 10.000.000 

fee    : Rp. 225.000 (margin 2.25%)/bulan 

Jangka waktu  : 1 tahun/ 12 bulan 

Total fee 1 tahun : Rp. 2.700.000 (225.000 x 12 bulan)  

Total pembiayaan  : Rp. 12.700.000 (plafond+total fee selama 1 th) 

Biaya administrasi : Rp. 200.000 (pembukaan buku rekening, materai,  

  biaya notaris dll yang diperlukan). 

Skema 1 = pokok+fee tiap bulan = total pembiayaan : jangka waktu pembiayaan 

 = Rp. 12.700.000 : 12 bulan 

 = Rp. 852.000 per bulan 

Skema 2 = fee tiap bulan, pokok di akhir/pada saat jatuh tempo 

 = total fee 1 tahun : jangka waktu pembiayaan 

 = Rp. 2.700.000 : 12 bulan 

 = Rp. 225.000 per bulan 

*pada bulan ke-12 atau pada saat jatuh tempo 

pokok pembiayaan dilunasi oleh nasabah. 

Gambar skema angsuran 1 dan skema angsuran 2 : 

Bulan ke- 1 2 3 4 5 6 

Skema 1(Rp) 852.100 852.100 852.100 852.100 852.100 852.100 

Skema 2 (Rp) 225.000 225.000 225.000 225.000 225.000 225.000 
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Pada skema angsuran pembiayaan dengan pembayaran pokok 

diakhir/saat jatuh tempo tidak ada syarat khusus bagi nasabah, baik itu 

dari sisi nilai agunan, misalkan agunannya dilebihkan karena pada 

dasarnya bank bukan penyita agunan, agunan digunakan sebagai jalan 

keluar terakhir apabila nasabah dirasa sudah benar-benar tidak mampu 

memenuhi kewajibannya kepada bank.
17

 

 Antisipasi risiko gagal bayar yang dilakukan oleh bank adalah 

dengan melakukan analisa pembiayaan sebelum pembiayaan itu 

diberikan dengan melihat kemampuan nasabah tersebut.  Untuk nasabah 

pembiayaan dengan pendapatan dari gaji tetap biasanya lebih di 

sarankan untuk memilih skema angsuran yang pertama yaitu fee dan 

pokok dibayar/dicicil setiap bulan supaya pembayaran pokoknya lebih 

ringan. 

 “ya itu, mangkanya kita harus lihat kemampuan bayarnya, kalau usaha 

mungkin masih bisa, kalau yang gaji tetap mungkin lebih disarankan ke 

yang pokok dipotong-potong itu, jadi biar bisa mengurangi yang terakhir 

itu jadi tidak langsung di akhir semua jadi kita membuat proyeksi. Kita 

analisa dulu kemampuan orangnya, meskipun orangnya bilang mampu 

                                                 
17

  Ibid. 

 

Bulan ke- 7 8 9 10 11 12 

Skema 1(Rp) 852.100 852.100 852.100 852.100 852.100 852.100 

Skema 2 (Rp) 225.000 225.000 225.000 225.000 225.000 

225.000+ 

10.000.000 
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orangnya minta 100 juta tapi setelah kita analisa ternyata gak sampek, 

kita kan tidak bisa ngasih juga, mangkanya kita kan ada proyeksi, kita 

proyeksi kemampuan pembayarannya berapa itu kita proyeksi.”
18

 

 

Menurut manajer operasional langkah yang dilakukan bank untuk 

mengatasi pembiayaan yang bermasalah/macet adalah dengan 

memberikan surat peringatan (SP) kepada nasabah terlebih dahulu dan 

apabila nasabah belum juga dapat memenuhi kewajibannya kepada 

nasabah maka bank akan melakukan kebijakan restrukturisasi seperti 

rescheduling dengan memperpanjang jangka waktu pembiayaan dan 

sebagainya sesuai kesepakatan nasabah dengan pejabat pemutus. Dan 

apabila setelah jalan rescheduling nasabah masih tidak dapat memenuhi 

kewajibannya kepada bank, maka jalan terakhir dari bank adalah dengan 

eksekusi agunan nasabah untuk melunasi kewajiban nasabah kepada 

bank.
19

 

Contoh pembiayaan ija>rah multijasa pada PT. BPRS Jabal Nur Surabaya:  

1. Nasabah A seorang owner perusahaan melakukan pembiayaan ija>rah 

multijasa untuk pembelian lahan tanah dengan plafon sebesar Rp. 

300.000.000,00 dengan kesepakatan fee sebesar Rp. 6.750.000,00 

(2,25% dari plafond) nasabah menggunakan pilihan angsuran yang 

kedua yaitu setiap bulan hanya membayar fee (sebesar Rp. 

562.500,00/bulan) saja kepada bank, sedang pokok pinjaman 

                                                 
18

 Ibid. 
19

 Ibid. 
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dibayarkan di akhir/pada saat jatuh tempo, dengan jangka waktu 

pembiayaan selama 1 tahun. Dengan jaminan berupa tanah. 

Menurut Mulyadi selaku AO, pembiayaan ini terealisasi dengan 

skema angsuran per bulan nasabah hanya membayarkan fee saja 

dikarenakan perusahaan yang dimiliki dan dijalankan oleh nasabah A 

memiliki neraca keuangan yang bagus, selain itu nasabah A memiliki 

piutang yang belum terbayarkan pada perusahaan lain yang merupakan 

konsumennya dan piutang itu akan cair pada saat jatuh tempo dan akan 

digunakan oleh nasabah A untuk melunasi angsuran pokok pada bank.
20

 

Plafon   : Rp. 300.000.000 

Fee    : Rp. 6.750.000 (margin 2.25%)/bulan 

Jangka waktu  : 1 tahun/ 12 bulan 

Total fee 1 tahun : Rp. 81.000.000 (fee x 12 bulan)  

Total pembiayaan  : Rp. 381.000.000 (plafond + total fee) 

Biaya administrasi : Rp. 200.000 (pembukaan buku rekening, materai, 

biaya notaris dll yang diperlukan). 

Skema 2 = fee tiap bulan, pokok di akhir/pada saat jatuh tempo 

 = total fee 1 tahun : jangka waktu pembiayaan 

 = Rp. 81.000.000 : 12 bulan 

 = Rp. 6.750.000 per bulan 

*pada bulan ke-12 atau pada saat jatuh tempo 

pokok pembiayaan dilunasi oleh nasabah. 

                                                 
20

 Mulyadi, wawancara , PT. BPRS Jabal Nur Surabaya, 3 November 2015. 
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Gambar skema angsuran 2 : 

Bulan ke- 1 2 3 4 5 6 

Skema 2 (Rp) 6.750.000 6.750.000 6.750.000 6.750.000 6.750.000 6.750.000 

 

Bulan ke- 7 8 9 10 11 12 

Skema 2 (Rp) 6.750.000 6.750.000 6.750.000 6.750.000 6.750.000 
6.750.000+ 

300.000.000 


